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Abstrak 
Keamanan pengguna sangat sangat dibutuhkan oleh nasabah yang ingin menggunakan 
Muamalat DIN, maka semakin mudah digunakan akan menambah banyak nasabah 
yang tertarik menggunakan. Keamanan akan menjadi faktor nasabah, apakah 
Muamalat DIN akan sangat menjaga rahasia pribadi dari nasabah atau tidak. Menjadi 
Langkah yang sangat baik apabila keamanan suatu mobile banking yaitu Muamalat DIN 
akan menjadi nilai lebih untuk Bank Muamalat. Tetapi literasi digital juga akan sangat 
berpengaruh sangat baik, apabila pihak bank memberikan informasi yang mudah 
dipahami oleh nasabah. Tidak harus selalu dating pada kantor apabila ingin 
mengetahui mengenai berita bank tersebut. Pada Penelitian ini menerapkan 
pendekatan kuantitatif. Jumlah populasi dari penelitian tidak diketahui, karena peneliti 
mengambil seluruh nasabah bank muamalat yang ada di daerah Sukabumi. 
Pengambilan sampel untuk studi ini yaitu menggunakan metode sampling purposive 
dengan mengambil sampel sebanyak 100 responden. Metode yang digunakan untuk 
menganalisis data oleh penelitian ini yaitu uji regresi linear berganda. Dengan hasil 
kemudahan dan keamanan secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan berbeda 
dengan literasi digital berpengaruh negatif signifikan. Apabila secara simultan 
kemudahan, keamanan dan literasi digital memiliki pengaruh positif dan signifikan. 
Kata Kunci: Kemudahan, Keamanan, Literasi Digital, Muamalat DIN 
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Abstract 
User security is highly needed by customers who want to use Muamalat DIN, so the easier 
it is to use, the more customers will be interested in using it.Security will be a factor for 
customers, whether Muamalat DIN will adequately protect their personal secrets or not.It 
would be a very good step if the security of a mobile banking service like Muamalat DIN 
becomes an added value for Bank Muamalat.But digital literacy will also have a very 
positive impact if the bank provides information that is easy for customers to 
understand.You don't always have to come to the office if you want to know about the 
bank's news.In this research, a quantitative approach is applied.The population size of the 
study is unknown because the researcher took all the customers of Bank Muamalat in the 
Sukabumi area.The sampling for this study used the purposive sampling method, with a 
sample size of 100 respondents.The method used to analyze the data in this study is 
multiple linear regression.With the results, ease and security partially have a significantly 
positive influence, unlike digital literacy which has a significantly negative influence.If 
simultaneously ease, security, and digital literacy have a positive and significant impact. 
Keywords: convenience, security, digital literacy, DIN transactions   

PENDAHULUAN 
 

Komunikasi dan teknologi 
informasi berkembang dengan sangat 
cepat di zaman sekarang, khususnya 
teknologi informasi telah mengalami 
transformasi perangkat komputer 
desktop menjadi perangkat mobile yang 
dimana akan memungkinkan individu 
tetap bekerja tetapi tidak perlu diam di 
depan layar komputer selama berjam-
jam. Teknologi mobile banking banyak 
digunakan dalam model bisnis yang 
berbeda seperti perbankan mobile, dari 
transaksi manual ke transaksi elektronik 
yang berbasis informatika, yang dimana 
hal tersebut lebih efisien dan nyaman 
bagi pihak bank. Dibalik suasana 
euphoria tersebut masih banyaknya 
masyarakat yang tidak ingin 
menggunakan layanan perbankan 
mobile. Hal ini disebabkan oleh sistem 
keamanan bank yang melindungi 
aplikasi yang dapat diandalkan, malware 
di mobile banking, dan ancaman 
cybercrime terhadap data pribadi 
pelanggan (Dhawami 2023). Akibatnya, 
pihak Bank harus lebih waspada sistem 
keamanan seperti apa yang membuat 
nasabah memiliki kepercayaan kepada 
bank tersebut. Dalam periode 2023 

sampai dengan 2024 menunjukan 
pertumbuhan yang signifikan dalam 
jumlah volume transaksi SMS/Mobile 
banking yang terdapat pada data di Bank 
Indonesia: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Sumber: Data Bank Indonesia 

PT Bank Muamalat Indonesia, 
Tbk, pertama kali berdiri pada tahun 
1991. Ia mulai beroperasi pada Mei 
1992. Bank Muamalat didirikan oleh 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan 
kemudian didukung oleh banyak 
pengusaha dan akademisi muslim. 
Selama tidak bertentangan dengan 
syariah, BMI akan tetap menjalankan 
operasinya seperti bank konvensional 
lainnya (Faisol 2007).  Pada dekade 
terakhir, kemajuan yang signifikan telah 
dilakukan oleh perbankan syariah di 
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Indonesia. Setelah Undang-Undang 
Perbankan diubah oleh undang-undang 
No.10 tahun 1998 berkembang pesat 
(V.A.R.Barao et al. 2022) dalam 
(Zunilda.A). saat Bank Muamalat, yang 
didirikan selama dua tahun, berhasil 
diakui sebagai bank valuta asing. 
Pengakuan ini dapat meningkatkan 
situasi perusahaan sebagai institusi 
keuangan syariah terbesar dan pertama 
di Indonesia. 

Disaat peluncuran aplikasi 
Muamalat Mobile pada tahun 2016, 
Muamalat Mobile menjadi salah satu 
implementasi yang diluncurkan oleh 
Bank Muamalat Indonesia yang akan 
menjadi strategi jangka Panjang Bank 
Muamalat sebagai Bank Syariah yang 
modern dan professional. Pada tahun 
2019 Bank Muamalat melakukan 
perubahan secara menyeluruh 
Muamalat Mobile dari perspektif 
pengguna dan UI, dengan diluncurkan 
Muamalat DIN (Digital Islamic Network) 
pihak Bank Muamalat secara tegas 
menargetkan jumlah pengguna baru bisa 
bertambah semakin banyak yaitu 
sebesar 180.000 dan totalnya 26 juta kali 
transaksi. Sejak peluncuran Muamalat 
DIN pada November 2019, Bank 
Muamalat Indonesia melihat 
peningkatan penggunanya. Jumlah 
pengguna aktif Muamalat DIN telah 
meningkat sebesar 19% setiap tahun, 
mencapai lebih dari 571.000 per 
November 2024. Kenaikan pengguna 
Muamalat DIN ini bisa mencapai target 
nasabah untuk menggunakan Muamalat 
DIN. Adapun kenaikan dari tahun 2023 
sampai dengan 2024 menjadi kenaikan 
yang sangat pesat yang pernah dialami 
oleh Bank Muamalat Indonesia. 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Sumber: Web Berita Bank Muamalat 

Kemudahan pengguna adalah 
salah satu  faktor yang sangat penting 
bagi konsumen Mobile Banking untuk 
melakukan transaksi dengan mudah 
menggunakan aplikasi Muamalat DIN 
secara fleksibel waktu dan lokasi, karena 
dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. 
Dalam menggunakan Muamalat DIN 
akan memberikan makna bahwa layanan 
Muamalat DIN informasi yang diberikan 
oleh Bank akan menjadi mudah 
dipahami dan digunakan, sehingga 
pelanggan dapat menggunakannya 
dengan mudah memahami bagaimana 
melakukan transaksi melalui Mobile 
Banking. Muamalat DIN (Kartika 2020) 
menyatakan bahwa cara kita dapat 
mencegah atau paling tidak mendeteksi 
penipuan adalah dengan menjaga 
keamanan informasi (Rahardjo 2005). 
Apabila bank dapat menjamin keamanan 
bertransaksi nasabah di mobile banking, 
maka nasabah akan percaya kepada  
pihak Bank. Apabila keamanan yang 
digunakan oleh Muamalat DIN. 
Transaksi elektronik memang sangat 
mudah diakses, tetapi apabila keamanan 
Muamalat DIN tidak bisa memberikan 
kepercayaan kepada nasabah akan 
menimbulkan keraguan di kalangan 
nasabah yang ingin melakukan transaksi 
elektronik (Windi 2023). 

Literasi digital adalah 
kemampuan untuk menggunakan 
berbagai teknologi digital, seperti 
jaringan komputer, peralatan 
komunikasi, dan komputer, untuk 
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membuat, menempatkan, dan menilai 
informasi dengan lebih mudah. (Asari et 
al. 2019). Ada tantangan yang harus 
dihadapi oleh Pengguna internet dan 
media digital saat ini menciptakan 
masyarakat yang tidak hanya 
menguntungkan penggunanya tetapi 
juga menimbulkan masalah baru. 
Semakin banyaknya masyarakat yang 
memanfaatkan digital marketing, karena 
itu akan ada lebih banyak masyarakat 
yang paham dengan cara kerja literasi 
digital itu seperti apa. Semakin 
banyaknya yang memanfaatkan literasi 
digital, maka akan semakin mudah 
masyarakat mengetahui seluruh berita 
yang dikeluarkan oleh pihak bank. 
Adapun pemberitahuan mengenai cara 
menggunakan aplikasi Muamalat DIN 
atau tentang keseluruhan keamanan 
seperti apa yang diberikan dari Bank 
Muamalat. 

Minat, adalah kecenderungan 
seseorang untuk tertarik atau, menurut 
Suryabrata dalam Annisa Fitri Iriani, 
menyukai sesuatu. Ini akan menjadi 
komponen yang sangat penting untuk 
menilai seberapa penting minat 
pelanggan dalam kontribusi 
peningkatan penggunaan Muamalat DIN. 
Pelanggan mengharapkan transaksi 
dilakukan oleh Bank Muamalat terus 
berkembang sesuai dengan kebutuhan 
pelanggan untuk menarik lebih banyak 
pelanggan untuk menggunakan aplikasi 
Muamalat DIN. 

Penelitian terdahulu pekerjaan 
yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 
Ahmad Dhawami 2023, yang akan 
membahas Pengaruh Manfaat, 
Kepercayaan, dan Kemudahan yang 
Ditawarkan oleh Mobile Banking 
Muamalat Digital Islamic Network di PT. 
Bank Muamalat Kantor Cabang Utama 
Kediri untuk Memenuhi Minat Nasabah. 
Dimana penelitian ini dilakukan untuk 
melihat seberapa pengaruh variabel 
bebas yang digunakan kepada variabel 
terikat. Hasil dari penelitian ini yaitu 

bahwa Manfaat, kepercayaan, dan 
kemudahan pengguna meningkatkan 
minat nasabah untuk menggunakan 
Mobile Banking Muamalat DIN di PT. 
Bank Muamalat KCU Kediri. Namun, 
dalam penelitian kedua yang dilakukan 
oleh Nur Azizah pada tahun 2023, yang 
melihat bagaimana kemudahan, 
keamanan, dan fitur berdampak pada 
kepuasan pelanggan dengan Muamalat 
DIN (Digital Islamic Network), variabel 
kemudahan, keamanan, dan fitur secara 
bersamaan berdampak pada kepuasan 
pelanggan. Akan tetapi, variabel 
keamanan tidak mempengaruhi 
kepuasan nasabah secara signifikan atau 
positif. 

 
 METODE PENELITIAN 

 
Dalam studi ini, metode sumber 

data yang digunakan adalah penyebaran 
kuesioner dalam format angket dan 
gform kepada responden. Angket atau 
kuesioner, menurut Sugiyono 
(2017:142), adalah teknik pengumpulan 
data yang digunakan untuk mengajukan 
sejumlah pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada peserta untuk meminta 
mereka untuk memberikan tanggapan 
(Rohmad and Siti 2021).  Pertanyaan  
yang digunakan dalam studi ini 
menggunakan tipe pertanyaan tertutup. 
Dimana pertanyaan ini akan membahas 
seputar kemudahan dalam 
menggunakan, keamanan yang 
disediakan oleh pihak Bank Muamalat, 
literasi digital yang akan disuguhkan 
oleh pihak Bank Muamalat dan melihat 
apakah minat nasabah dalam 
menggunakan aplikasi Muamalat DIN 
sangat tinggi atau sebaliknya yaitu tidak 
ada rasa minat dalam menggunakan 
aplikasi Muamalat DIN ini. 

Pada penelitian ini sumber data 
yang digunakan menggunakan 2 data 
yaitu keduanya data primer dan 
sekunder. Data primer adalah data 
langsung yang dikumpulkan dari sumber 
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pertama di lokasi atau objek penelitian 
menggunakan aplikasi Muamalat DIN di 
sekitar wilayah Sukabumi. Data yang 
diperoleh dari sumber kedua atau 
sumber sekunder dari data yang 
dibutuhkan disebut data sekunder. Data 
penelitian ini diperoleh dari informasi 
yang ditemukan di internet dengan 
bentuk laporan yang ada di Web Bank 
Muamalat dan penelitian 
terdahulu(Rahmadi, S.Ag. 2011).  

Menurut Nazir menggambarkan 
populasi sebagai kelompok orang yang 
memiliki kualitas dan karakteristik yang 
telah ditentukan (Rahmadi, S.Ag. 2011). 
Karena bank tidak memberikan 
informasi tentang jumlah nasabah, 
jumlah populasi dalam penelitian ini 
tidak diketahui maupun itu Bank 
Muamalat yang ada di Kabupaten 
Sukabumi atau Kota sukabumi. Jadi pada 
penelitian ini mengambil populasi 
Masyarakat yang disekitar wilayah 
Sukabumi yang menggunakan jasa Bank 
Muamalat DIN. Teknik sampel yang 
digunakan oleh peneliti yaitu Purposive 
sampling, menurut Sugiyoni (2013:218), 
adalah metode pengambilan sampel dari 
sumber data dengan 
mempertimbangkan sejumlah faktor 
(Sugiyono 2013). Jumlah dan 
karakteristik sampel ini akan ditentukan 
oleh peneliti berdasarkan pengambilan 
sampel yang digunakan yaitu nasabah 
Bank Muamalat Sukabumi. Penelitian ini 
mengambil sebanyak 100 responden. 

Instrumen penelitian adalah alat 
pengumpul data yang akan menyediakan 
informasi tentang apa yang kita teliti, 
kualitas alat pengukuran yang akan 
dimaksudkan untuk  mengumpulkan 
data studi akan mempengaruhi 
keterpercayaan informasi yang 
dikumpulkan. Oleh karena itu, ketepatan 
dan kredibilitas hasil penelitian sangat 
bergantung pada kualitas instrumen 
yang akan digunakan untuk 
mendapatkan informasi (Azizah 2023). 
Studi ini menggunakan skala Likert, 

sebuah skala penelitian yang digunakan 
untuk mengukur pendapat dan sikap 
orang. Skala ini digunakan untuk 
menyelesaikan kuesioner yang meminta 
responden untuk mengidentifikasi 
tingkat persetujuan  mereka terhadap 
sejumlah pertanyaan. Untuk menyusun 
pertanyaan untuk kuesioner, indikator 
variabel yang digunakan harus 
dijelaskan sebagai tolak ukur. 

Teknik pengolahan Untuk analisis 

data yang diperoleh dari penelitian ini, 
IBM SPSS statistic 26 digunakan untuk 
pengambilan data, dan Analisis data 
kuantitatif dilakukan menggunakan IBM 
SPSS 26. Uji asumsi klasik (seperti uji 
normalitas, heteroskedastisitas, dan 
multikolinearitas), uji regresi linear 
berganda, dan uji hipotesis (seperti uji t, 
f, dan koefisien determinasi) adalah 
teknik pengolahan dan analisis data. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas kolmogorov-smirnov 

digunakan dalam analisis ini. Jika 

ada nilai signifikan di atas 0,05, data 

tersebut memiliki distribusi normal. 

Sebaliknya, jika ada nilai signifikan 

di bawah 0,05, residual tidak 

memiliki distribusi normal. 
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Berdasarkan table 2 hasil dari uji 

normalitas diatas menunjukan 

bahwa nilai signifikan uji normalitas 

residual sebesar 0,200 > 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa residual 

berdistribusi normal , maka asumsi 

normalitas telah terpenuhi. 

2. Uji Heterokedastisitas 

Table 2 hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa nilai signifikan 

uji normalitas residual sebesar 

0,200 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa residual 

berdistribusi normal , maka asumsi 

normalitas telah terpenuhi. 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 

hasil uji heterokedastisitas dengan 

nilai signifikansi yang berbeda. Nilai 

untuk variable X1 adalah 0,097 di 

atas 0,05, nilai untuk variable X2 

adalah 0,823 di atas 0,05, dan nilai 

untuk variable X3 adalah 0,067 di 

atas 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada 

heterokedastisitas dalam varian 

residual homogen, dan asumsi 

heterokedastisitas terpenuhi. 

3. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas digunakan 

untuk menentukan apakah model 

regresi yang baik menunjukkan 

korelasi yang kuat antara variabel 

independen atau tidak. Nilai faktor 

inflasi (VIF) dan nilai ketahanan 

akan diuji pada model regresi dalam 

diskusi ini. 

Berdasarkan tabel 4, hasil uji 

multikolinearitas menunjukkan 

bahwa nilai toleransi X1 adalah 

0,391, X2 adalah 0,311, dan X3 

adalah 0,442, dan nilai VIF adalah X1 

adalah 2,560, X2 adalah 3,216, dan 

X3 adalah 2,263. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinearitas, karena nilai 

toleransi masing-masing variabel 

dari X1 hingga X3 adalah lebih besar 

dari 0,1 dan nilai VIF masing-masing 

variabel adalah kurang dari 0,10. 

4. Uji Regresi Berganda 

Ada kemampuan untuk menghitung 

pengaruhnya dan dampak dari lebih 

dari satu variabel dengan 

menggunakan analisis regresi linear 

berganda  (Imam 2011).  Rumus yang 

digunakan yaitu: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 
Keterangan: 
Y   = Minat Nasabah 
A  = Konstanta 
B  = Koefisien regresi 
X1  = Kemudahan 
X2  = Keamanan 
X3  = Literasi digital 
E  = Faktor 

pengganggu 

Berdasarkan table 5, model regresi 
linear berganda dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
Y = 7,826 + 0,421+0,317+(-
0,301)+error. Nilai konstanta (b) 
sebesar 7,826 menunjukkan bahwa 
variable independen X1, X2, dan X3 
sama sekali tidak ada atau tidak ada. 
Akibatnya, keputusan klien sebesar 
7,826. 

a. Variable kemudahan X1 nilainya 0,421 

menunjukkan bahwa variable X1 

berdampak positif atau searah pada 
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variable minat Y. Dengan demikian, 

minat nasabah akan meningkat seiring 

dengan peningkatan kemudahan. 

b. Variable keamanan X2 nilainya 0,317 

menunjukkan bahwa variable X2 

mempengaruhi variable minat Y secara 

positif atau searah. Oleh karena itu, 

minat pelanggan akan meningkat 

seiring dengan peningkatan keamanan. 

c. Variable literasi digital X3 

mendapatkan nilai -0,301, yang berarti 

penurunan sebesar -0,301 satuan atau 

penurunan 0,301 satuan. Ini 

menunjukkan bahwa literasi digital 

berdampak negatif terhadap minat 

nasabah, yang berarti bahwa 

peningkatan literasi digital akan 

menurunkan minat pelanggan, tetapi 

penurunan literasi digital akan 

meningkatkan minat pelanggan. 

5. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dengan tingkat signifikansi 
5% dilakukan untuk 
menunjukkan Seberapa jauh 
masing-masing variabel bebas 
terikat secara parsial atau 
individu. 
Dengan ketentuan: 

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka 
Ho diterima dan Ha dutolak 

b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka 
Ho ditolak dan Ha diterima 
Dengan membandingkan thitung 
dengan ttabel, di mana: 

Jika nilai thitung positif maka: 

a. T hitung > T table artinya Ho 
ditolak dan Ha diterima 
(berpengaruh) 

b. T hitung < T table artinya Ho 
diterima dan Ha ditolak (tidak 
berpengaruh) 
Jika nilai thitung negative maka: 

a. -T hitung < -T table artinya Ho 
ditolak dan Ha diterima 
(Berpengaruh) 

b. -T hitung > -T table artinya Ho 
diterima dan Ha ditolak (tidak 

berpengaruh) 
 

a. Menurut uji t yang dilakukan pada 

data di atas, nilai signifikan variable 

X1 memiliki dampak positif dan 

signifikan terhadap minat 

pelanggan; nilai 0,000 kurang dari 

0,05, dan Ho ditolak dan Ha 

diterima apabila nilai thitung lebih 

besar dari ttabel, yaitu 4,285 lebih 

besar dari 1,984. 

b. Hasil uji t pada data di atas 

menunjukkan bahwa nilai 

signifikan variable X2 terhadap 

minat pelanggan sebesar 0,011 

kurang dari 0,05, dan apabila nilai 

thitung lebih besar dari ttabel, yaitu 

2,581 lebih besar dari 1,984, maka 

dapat disimpulkan bahwa variable 

X2 memiliki dampak yang 
signifikan dan positif terhadap 
keinginan pelanggan untuk 
menggunakan aplikasi muamalat 
DIN. 

c. Berbeda dengan X1 dan X2, 

variable X3 memiliki dampak yang 

signifikan dan negatif terhadap 

keinginan pelanggan untuk 

menggunakan aplikasi muamalat 

DIN. Hasil uji t-nya memiliki nilai 

signifikan 0,049 < 0,05 dan nilai 

thitung -1,994 < -1,984. 

6. Uji Simultan (Uji f) 

Uji F, sebuah pengujian signifikan 
persamaan, menentukan 
seberapa besar pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel 
terikat secara keseluruhan 
(Sujarweni 2015). 
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Hipotesis yang digunakan: 
Ha4 = Kemudahan, keamanan dan 
literasi digital secara simultan 
berpengaruh terhadap minat 
nasabah dalam menggunakan 
aplikasi muamalat DIN 
Ho4 = Kemudahan, keamanan 
dan literasi digital secara 
simultan tidak berpengaruh 
terhadap minat   nasabah dalam 
menggunakan aplikasi muamalat 

DIN 
Kemudahan, keamanan, dan 
literasi digital secara bersamaan 
berdampak pada minat nasabah 
dalam menggunakan aplikasi 
muamalat DIN, sehingga Ho 
ditolak apabila nilai signifikan < 
0,05. Uji F tabel menunjukkan 
nilai Fhitung 26,393, yang 
melebihi nilai Ftabel 2,70, yang 
menunjukkan bahwa Ha diterima 
dan Ho ditolak. Selain itu, hasil uji 
F menunjukkan bahwa nilai 
signifikan uji F sebesar 0,000, 
yang menunjukkan bahwa nilai 
signifikan lebih rendah dari 0,05, 
sehingga Ha diterima dan Ho 
ditolak. Oleh karena itu, 
berdasarkan hasil uji F, 
digunakan dalam penelitian ini 
memiliki nilai beperpengaruh 
signifikan. 

7. Uji Koefisien Determinasi 
Selanjutnya, koefisien determinasi 

(R2) akan diuji yang dilaksanakan 
untuk menentukan hasil variable 
akibat (Y) dari variable 
independent (X). Tabel berikut 
menunjukkan hasil pengujian 
koefisien determinasi: 
Nilai R persegi adalah 0,452 

setelah melihat tabel 4.18. Ini 

menunjukkan bahwa variabel 

minat pelanggan dalam 

menggunakan aplikasi muamalat 

DIN dipengaruhi oleh 

kemudahan, keamanan, dan 

literasi digital sebesar 45,2%, dan 

variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini sebesar 

54,8%. 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat pengaruh secara parsial 

dan simultan, antara kemudahan, 

keamanan dan literasi digital 

terhadap minat nasabah 

menggunakan aplikasi Muamalat 

DIN. 

a. Kemudahan 
Hasil penelitian 

memungkinkan kesimpulan 
bahwa pengujian hipotesis 
kemudahan berhasil, karena nilai 
ttabel alpha 0,05 dan nilai df = n-
k = 100 -4 = 96 adalah 1,984; nilai 
thitung adalah 4,285 lebih besar 
dari 1,984, dan nilai signifikan 
0,000 lebih rendah dari 0,05 (X1) 
Ha1 diterima dan H01 ditolak. Hal 
ini menunjukkan bahwa 
kemudahan secara parsial 
meningkatkan minat pelanggan 
dalam menggunakan aplikasi 
muamalat DIN. Saat seseorang 
menganggap teknologi 
Kemudahan penggunaan adalah 
istilah yang mengacu pada 
informasi yang mudah digunakan 
dan tidak membutuhkan banyak 
usaha. Jadi, kemudahan sangat 
penting di zaman sekarang 
karena teknologi dapat 
digunakan di mana pun. 
Karena kemudahan ini, minat 
nasabah untuk menggunakan 
muamalat DIN dapat terus 
meningkat dari waktu ke waktu.  
Hasil penelitian ini juga sesuai 
dengan teori para ahli, seperti 
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Davis (1989), yang mengatakan 
bahwa kemudahan adalah ketika 
seseorang percaya bahwa 
menggunakan sistem tertentu 
tidak memerlukan usaha (tanpa 
usaha) (Hanafi et al., 2013). Hasil 
penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Ahmad Dhawami, yang 

menemukan bahwa variabel minat 

nasabah menggunakan mobile 

banking muamalat DIN pada PT 

bank muamalat KCU Kediri 

dipengaruhi secara signifikan oleh 

faktor kemudahan. 

b. Keamanan 
Berdasarkan hasil uji t, nilai 

uji T hitung adalah 2,581. Nilai 
ttabel untuk alpha 0,05 adalah 
1,984, jadi nilai thitung adalah 
2,581 lebih besar dari 1,984, dan 
nilai signifikan 0,011 lebih rendah 
dari alpha 0,05. Dengan hasil 
penelitian ini, hipotesis 
keamanan (X2) Ha2 diterima dan 
H01 ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa minat nasabah dalam 
menggunakan aplikasi muamalat 
DIN dipengaruhi oleh keamanan. 
Keamanan sangat penting di 
teknologi, khususnya di mobile 
banking; jika bank menawarkan 
keamanan yang sangat baik, 
nasabah akan semakin berminat 
menggunakan mobile banking 
bank tersebut. Jika nasabah 
merasa puas dengan sistem 
keamanan yang ditawarkan, 
nasabah akan semakin sering 
menggunakan aplikasi muamalat 
bank tersebut. 
Hasil penelitian di atas 
menunjukkan bahwa keamanan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat 
pelanggan. Ini sejalan dengan 
teori Handi Irawan bahwa 
keamanan adalah salah satu 
faktor yang mempengaruhi 
kepuasan pelanggan, dan karena 

keamanan Muamalat DIN yang 
lebih tinggi akan meningkatkan 
minat pelanggan untuk 
menggunakan aplikasi Muamalat 
DIN.  
c. Literasi Digital 

Nilai ttabel untuk alpha 0,05 
dan df = n-k = 100 -4 = 96 adalah 
1,984, menunjukkan bahwa nilai 
thitung lebih rendah dari -1,994 
dan nilai signifikan lebih rendah 
dari 0,05. Dengan hasil penelitian 
ini, hipotesis literasi digital (X3) 
Ha3 diterima, sedangkan H03 
ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa literasi digital secara 
parsial berdampak negatif 
terhadap minat nasabah untuk 
menggunakan aplikasi muamalat 
DIN; nilai min variable literasi 
digital ini memiliki efek yang 
berbeda-beda. Dengan kata lain, 
literasi digital nasabah akan 
menurun jika meningkat dengan 
cepat; sebaliknya, jika literasi 
digital menurun, minat nasabah 
untuk menggunakan aplikasi 
Muamalat DIN akan meningkat. 
Penelitian ini sesuai dengan studi 
sebelumnya oleh Mita Yuli 
Rahayu dan Ajeng Pipit Fitriani 
menemukan bahwa literasi 
digital memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap keinginan 
untuk menggunakan mobile 
banking Muamalat DIN 
d. Minat 

Nilai F hitung adalah 26,395 
menggunakan rumus Ftabel; nilai 
Ftabel df1 = k – 1 = 4 – 1 = 3, df2 = 
n – k = 100 – 4 = 96, dan nilai 
signifikansi Ftabel adalah 0,000 < 
0,05. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa variabel 
kemudahan (X1) dan keamanan 
(X2) berdampak positif yang 
signifikan terhadap minat 
pelanggan. Sebaliknya, variabel 
literasi digital (X3) berdampak 
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negatif terhadap minat 
pelanggan. Meskipun ada 
perbedaan arah antara variabel 
kemudahan (X1), keamanan (X2), 
dan literasi digital (X3), minat 
konsumen (Y) dalam 
menggunakan aplikasi muamalat 
DIN dipengaruhi oleh ketiganya. 
Berdasarkan uji koefisien 
determinasi, nilai R persegi 
adalah 0,452. Ini menunjukkan 
bahwa minat pelanggan dalam 
menggunakan aplikasi muamalat 
DIN dipengaruhi secara signifikan 
oleh variabel kemudahan (X1), 
keamanan (X2), dan literasi 
digital (X3). Variabel kemudahan 
(X1) mempengaruhi minat 
pelanggan sebesar 45,2%, dan 
variabel keamanan (X2) 
mempengaruhi minat pelanggan 
sebesar 54,8%. Variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini 
juga mempengaruhi minat 
pelanggan sebesar 54,8%. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
Ha4 dan Ho4 diterima. 
Saat menggunakan teknologi 
mobile banking, nasabah 
cenderung lebih tertarik pada 
kemudahan, keamanan, dan 
literasi digital yang ada saat 
menggunakan Muamalat DIN 
untuk kegiatan perbankan 
mereka. Ini memiliki banyak 
manfaat bagi nasabah, seperti 
tidak perlu pergi ke bank secara 
langsung atau mencari ATM 
untuk transfer atau cek saldo, dan 
bank juga menjaga data mereka 
aman. 
 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis 

dan diskusi, kesimpulan pertama 

adalah bahwa kemudahan 

membuat pelanggan lebih 

tertarik untuk menggunakan 

aplikasi muamalat DIN. 

Kesimpulan kedua adalah bahwa 

keamanan secara signifikan 

meningkatkan minat pelanggan 

untuk menggunakan aplikasi 

muamalat DIN. Terakhir, berbeda 

dengan kemudahan dan 

keamanan, variabel literasi digital 

berdampak negatif dan signifikan 

terhadap minat pelanggan, 

karena semakin tinggi literasi 

digital semakin rendah minat 

pelanggan. 

 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisis dan 
diskusi, kesimpulan pertama adalah 
bahwa kemudahan membuat 
nasabah lebih tertarik untuk 
menggunakan aplikasi muamalat DIN. 
Kesimpulan kedua adalah bahwa 
keamanan secara signifikan 
meningkatkan minat nasabah dalam 
menggunakan aplikasi muamalat DIN. 
Terakhir berbeda dengan kemudahan 
dan keamanan, variabel literasi digital 
berpengaruh negative dan signifikan 
terhadap minat nasabah. Karena 
semakin tingginya literasi digital maka 
semakin menurun minat nasabah. 
Sebalinya apabila literasi digital semakin 
menurun maka minat nasabah akan 
semkin meningkat dalam menggunakan 
aplikasi Muamalat DIN. 
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